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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the relationship between work-
family balance and marital satisfaction of married female employees in Cosmolab
Prima Purwokerto Ltd. The first hypothesis is predicted that there will be a
relationship between work-family conflict dimension and marital satisfaction, and
the second hypothesis is predicted that there will be a relationship between work-
family enrichment dimension and marital satisfaction. The scale used by this
research is the ENRICH Marital Satisfaction (EMS) (Fowers & Olson, 1993) and
Work-Family Balance Scale (work-family conflict and work-family enrichment
dimension) (Hennessy, 2007) and was given to 109 married female employees in
the age 19-55 age range at Cosmolab Prima Purwokerto Ltd. that already have a
child or not. The result of correlation analysis shows that there is negative
relationship between work-family conflict dimension and marital satisfaction of
married female employees in Cosmolab Prima Purwokerto Ltd. with value of r =
0,187 and p value = 0,026 so that the first hypothesis is accepted.

Keywords : Marital satisfaction, Work-Family Balance



PENDAHULUAN

Pernikahan merupakan suatu hal yang sakral dan berlangsung sekali seumur
hidup. Olson dan DeFrain (2003) menjelaskan bahwa pernikahan merupakan suatu
komitmen emosional yang legal untuk berbagi keintiman baik secara emosional
maupun fisik antar dua orang yang saling berbagi tugas hingga sumber daya
ekonomi. Kokohnya fondasi kesuksesan sebuah pernikahan bergantung pada tujuan
pernikahan. Tidak hanya menyatukan dua manusia, pernikahan juga menyatukan
dua keluarga besar.

Kepuasan pernikahan merupakan perasaan subjektif yang dirasakan
pasangan suami istri terkait dengan aspek-aspek yang ada dalam suatu pernikahan,
misalnya rasa bahagia, rasa puas, serta berbagai pengalaman yang menyenangkan
bersana pasangannya (Fowers & Olson, 1993). Kepuasan pernikahan merupakan hal
yang penting dalam sebuah pernikahan. Kepuasan pernikahan membuat pernikahan
menjadi berkualitas.

Kepuasan pernikahan merupakan konstruk dalam diri individu yang terdiri
dari beberapa dimensi, seperti komunikasi, interaksi bersama pasangan, pembagian

peran, serta riwayat distres dalam keluarga (Snyder, 1979). Adapun Zaheri,
Dolatian, Shariati, dkk (2016) mengemukakan bahwa kepuasan pernikahan ialah
suatu keadaan dimana suatu pasangan dalam berbagai aspek dapat merasakan
kepuasan dari pernikahannya. Kepuasan pernikahan juga dapat memperkokoh
suatu hubungan pernikahan serta memperkecil peluang perceraian ketika usia

pasangan dan pernikahan memasuki masa lanjut (Burgess & Locke, 1960).



Idealnya, kepuasan pernikahan dirasakan oleh setiap pasangan suami istri,
baik pada usia pernikahan muda hingga usia pernikahan byang sudah bertahun-
tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia pernikahan di bawah 10 tahun
merupakan awal dalam pernikahan dimana konflik dalam rumah tangga sering
terjadi (Anjani & Suryanto, 2006). Hasil penelitian Saidiyah dan Julianto (2016)
menyebutkan bahwa pasangan suami-istri mendapatkan masalah-masalah pada usia
pernikahan di bawah 10 tahun yaitu lima tahun awal dan lima tahun kedua, sehingga
usia pernikahan di atas 10 tahun dianggap mampu melewati usia rawan konflik.

Kepuasan pernikahan pada pasangan suami istri membuat pernikahan
menjadi berkualitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pernikahan yang
baik ditandai oleh komunikasi yang baik, kepribadian pasangan satu sama lain,
bagaimana resolusi konflik dan penangannya terhadap pasangan, pengaturan
keuangan yang baik, kegiatan di waktu luang bersama pasangan, bagaimana cara
suami-istri mengasuh anak-anak, kesetaraan peran, serta orientasi beragama sangat
penting untuk menjalin relasi pernikahan yang memuaskan (Fowers & Olson, 1993).
Tidak adanya kepuasan pernikahan dapat menimbulkan berbagai konflik dalam
pernikahan. Vaembry (2012) menyebutkan bahwa keluarga yang berada pada tahap
ketidakpuasan dalam pernikahannya rentan terhadap kekerasan dalam rumah
tangga. Selain itu, terjadinya perselingkuhan dapat terjadi akibat dari adanya
ketidakpuasan dalam pernikahan individu (Puspitasari, 2009). Oleh sebab itu,
kepuasan pernikahan merupakan hal yang penting, bukan hanya dirasakan oleh salah

satu pihak saja, tetapi dirasakan oleh kedua belah pihak.



Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan pada tanggal 20
Maret 2018 yang dilakukan di PT Cosmolab Prima ditemukan bahwa 2 (dua) dari 5
(lima) responden mengeluhkan bahwa mereka dan pasangan kurang saling mengerti
satu sama lain dengan baik. Sebanyak 2 (dua) dari 5 (lima) responden juga
mengeluhkan bahwa pasangan mereka kurang mengerti dan memaklumi suasana
hati mereka,, serta 3 (tiga) dari 5 (lima) responden mengeluhkan bahwa keinginan-
keinginan mereka jarang terpenuhi dalam pernikahannya.

Hasil lain dalam survei pada penelitian ini bahwa satu dari 5 (lima)
responden mengeluhkan bahwa individu merasa tidak bahagia dan puas terhadap
kondisi dan pengambilan keputusan dalam hal keuangan. Selain itu, keluhan lain
dirasakan pada ketidakbahagiaan dalam berkomunikasi dengan pasangan dan
bagaimana cara dirinya dan pasangan menyelesaikan permasalahan rumah tangga
yang ada. Tidak hanya itu, individu tersebut juga mengeluhkan bahwa dirinya
menyesal terhadap hubungan dengan suami, serta ketidakpuasan dalam mengatur
tanggungjawab sebagai orangtua.

Pesatnya perkembangan ekonomi dewasa ini memudahkan kesempatan
kerja yang luas bagi setiap orang tanpa batasan baik dari sisi gender, latar belakang
pendidikan, strata sosial, dan umur. Peluang kerja di Indonesia sendiri tidak menutup
kemungkinan pekerjanya adalah seorang wanita. Peningkatan jumlah pekerja wanita
di Indonesia juga berperan positif karena turut meningkatkan jumlah tenaga kerja
dan menurunkan tingkat pengangguran. Work-Family Balance merupakan keadaan
dimana individu menemukan kepuasan peran dalam keluarga dan dalam pekerjaan

dengan konflik yang minimal serta selaras dengan tujuan kehidupannya (Clark,



2000), penting bagi sebuah keluarga terutama pada ibu yang bekerja dan
menjalankan kewajiban rumah tangganya.

Paramita (2006) menemukan bahwa pekerja yang memiliki work-family
balance maka akan mencapai kepuasan kerja yang tinggi, selain itu penelitian
Grzywacz & Carlson (2007) menambahkan bahwa work-family balance dapat
mengurangi kecenderungan seseorang untuk mengundurkan diri dan absen dari
pekerjaannya. Work-family balance yang baik juga akan menyumbangkan dampak
positif baik dalam pekerjaan dan hubungan antara pasangan, waktu untuk keluarga
yang lebih berkualitas yang berdampak pada penyelesaian permasalahan keluarga
dengan baik (Allen, 2011). Adanya dua peran pada diri seseorang terutama wanita
sebagai pekerja bukanlah perkara yang mudah. Ketidakmampuan seseorang dalam
mencapai work-family balance dapat menyebabkan tingkat stres yang tinggi,
berkurangnya kualitas hidup, serta mengurangi efektifitas kerja seseorang
(Greenhaus, Collins & Shaw, 2003).

Penelitian Backett-Millburn (Wise, 2002) menemukan bahwa ibu yang
bekerja seringkali meminta adanya kompensasi waktu dan intensitas pekerjaan agar
dapat menyeimbangkan waktu antara jam dimana dirinya bekerja dan jam dimana
dirinya dapat memenuhi tuntutan keluarganya. Kenyataan yang sama juga
ditunjukkan melalui hasil penelitian oleh Delina (2013) bahwa istri yang bekerja
jauh lebih susah untuk menyeimbangkan pekerjaan, keluarga, dan anak-anaknya
dibandingkan dengan pekerja wanita yang belum menikah. Lebih lanjut, realita yang
sama dari hasil penelitian Keene dan Quadagno (2004) menemukan bahwa hanya

40% pasangan suami istri yang sama-sama bekerja menunjukkan bahwa mereka



mampu mencapai keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga. Hasil penelitian
tersebut mendukung realita yang ada dan dapat dipahami bahwa sebagian besar
perempuan yang bekerja sejatinya cukup sulit untuk mencapai keseimbangan kerja
dan keluarga.

Penelitian Rao (2010) menyebutkan bahwa work-family balance yang
rendah dapat ditunjukkan dengan tingginya tingkat konflik dalam dua peran yaitu
peran dalam pekerjaan maupun peran dalam keluarga. Hal ini dapat dikarenakan
lamanya jam bekerja dan eskalasi beban kerja yang lebih banyak dibandingkan
dengan jam dimana individu berbagi waktu bersama keluarga. Waktu libur menjadi
lebih singkat dan sedikit juga dapat menujukkan bahwa work-family balance pada
individu rendah, bahkan tidak dipungkiri juga bahwa individu tidak ada waktu untuk
berlibur dikarenakan pekerjaan. Albersten (2008) juga mengungkapkan hal yang
sama bahwa work-family balance yang rendah dapat ditinjau dari lamanya jam kerja
atau dapat juga dari waktu bekerja yang melebihi waktu yang ditentukan.

Tidak sedikit pekerja wanita yang telah berumah tangga harus membagi
waktu dan perannya antara ranah pekerjaan dan ranah keluarganya. Seperti pada
pekerja di PT Cosmolab Prima Purwokerto yang 94% pekerjanya berjenis kelamin
wanita dimana 68% dari pekerja wanita tersebut telah berumah tangga. Para pekerja
wanita di PT Cosmolab Prima Purwokerto selain harus bekerja sejak pagi hingga
sore, mereka juga dihadapkan pada pekerjaan-pekerjaan rumah tangga seperti
halnya mengurus anak dan suami. Tentunya kedua peran tersebut bukanlah hal yang
mudah untuk dijalani secara bersamaan apabila tidak terbiasa. Setiap bulannya,

beberapa pekerja wanita PT Cosmolab Prima baik yang sudah menikah maupun



belum menikah memutuskan untuk meninggalkan pekerjaan sebagai karyawan PT
Cosmolab Prima. Tidak sedikit dari mereka mengatakan bahwa alasan mereka
adalah ketidakmampuan mereka untuk menyeimbangkan antara peran mereka
sebagai ibu rumah tangga dan pekerja PT Cosmolab Prima. Adapun alasan yang
sering muncul adalah ketidakmampuan beradaptasi dengan senior maupun teman-
teman lainnya, tetapi tidak sedikit pula pekerja wanita di PT Cosmolab Prima
Purwokerto yang sejak lama bekerja bertahan hingga sekarang tanpa adanya konflik
yang mengganggu diantara kedua perannya dalam ranah kerja dan keluarga.

Menurut peneliti, work-family balance memiliki kontribusi dalam
menciptakan dan berpengaruh untuk membentuk kepuasan pernikahan pada
seseorang khususnya dalam konteks penelitian ini adalah pada pekerja wanita yang
telah berumah tangga. Puasnya pernikahan pada pasangan yang istrinya bekerja
atau berperan ganda dalam pekerjaan dan keluarga menandakan bahwa interaksi
dan pembagian peran yang baik, serta kecilnya konflik yang terjadi dalam keluarga.
Ahmed (2016) menjelaskan bahwa kepuasan pernikahan pada individu dapat
menjadi faktor prediksi komitmen kerja pada individu. Lebih dalam, semakin lama
usia pernikahan pada suatu pasangan maka akan semakin tinggi tingkat komitmen
kerja pada individu.

Kapure (2015) juga menunjukkan bahwa semakin individu merasakan
kepuasan pernikahan dalam bahtera rumah tangga, maka akan semakin tinggi pula
tingkat kesuksesan karir pada individu. Hal tersebut menunjukkan bahwa kepuasan
pernikahan yang tercipta pada suatu pasangan dimana istri memiliki peran ganda

dalam ranah kerja dan keluarga dapat berpengaruh pada tercapainya work-family



balance. Selain itu, kepuasan pernikahan yang berpengaruh terhadap pencapaian
work-family balance seorang pekerja wanita berdampak pada loyalitas serta kinerja
yang baik yang menciptakan keharmonisan rumah tangga yang terjaga (Wijayanto
& Fauziah, 2018).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa jika semakin tinggi work-family
balance seseorang maka akan semakin tinggi pula seseorang mencapai kepuasan
pernikahan dalam hidupnya. Uraian singkat mengenai pustaka relevan di atas,
peneliti merumuskan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana hubungan antara
work-family balance dan kepuasan pernikahan yang dimiliki oleh pekerja wanita di

PT Cosmolab Prima Purwokerto?”.

TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara work-
family balance dan kepuasan pernikahan pada ibu pekerja di PT Cosmolab Prima

Purwokerto.

METODE PENELITIAN
1.  Responden Penelitian
Penelitian ini akan melibatkan karyawati di PT Cosmolab Prima
Purwokerto. Rencana pengambilan data dilakukan dengan membagikan
kuesioner penelitian kepada karyawati di PT Cosmolab Prima Purwokerto
yang sudah menikah baik yang belum maupun sudah mempunyai anak

dengan rentang usia 19 hingga 55 tahun.



Alat Ukur Penelitian

Skala kepuasan pernikahan diadaptasi dari ENRICH Marital
Satisfaction (EMS) Scale oleh Fowers dan Olsson (1993). Skala ini
dilaporkan berisikan 15 aitem dengan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach
sebesar 0,86 untuk mengungkap kepuasan pernikahan pada pasangan.

Pola dasar pengukuran skala EMS ini disusun dengan menggunakan
Skala Likert dengan 5 (lima) alternatif jawaban, yaitu strongly disagree (1)
sampai dengan strongly agree (5) dari setiap aitemnya yang berbentuk
pernyataan. Namun, dalam penelitian ini peneliti memodifikasi aitem-aitem
tersebut dengan merubah setiap aitem menjadi sebuah pertanyaan dan
merubah beberapa aitem yang pada awalnya unfavourable menjadi
favourable yaitu pada aitem nomor 4,8, dan 13. Tidak hanya itu, alternatif-
alternatif jawaban pun juga dimodifikasi oleh peneliti menjadi “tidak pernah”
(1), “jarang” (2), “kadang-kadang” (3), “sering” (4), dan “selalu” (5). Nilai
total keseluruhan akan menunjukkan skor kepuasan pernikahan yang
dirasakan subjek. Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin tinggi
kepuasan pernikahan subjek dan begitupun sebaliknya.

Work-Family Balance dalam penelitian ini adalah skor yang diperoleh
responden pada skala Work-Family Balance yang diadaptasi oleh Hennessy
(2007). Skala Work-Family Balance meliputi dimensi Work-Family Conflict
dan Work-Family Enrichment. Pola dasar pengukuran skala Work-Family
Balance ini disusun dengan menggunakan Skala Likert dengan 5 (lima)

alternatif jawaban, yaitu strongly disagree (1) sampai dengan strongly agree



(5) dari setiap aitemnya yang berbentuk pernyataan. Tidak hanya itu,
alternatif-alternatif jawaban pun juga dimodifikasi oleh peneliti menjadi
“tidak pernah” (1), “jarang” (2), “kadang-kadang” (3), “sering” (4), dan
“selalu” (5). Nilai total keseluruhan akan menunjukkan skor work-family
balance yang dirasakan subjek yang dapat diambil kesimpulan bahwa
semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin tinggi tingkat work-family
balance yang dialami responden. Sebaliknya, semakin rendah skor yang

diperoleh, maka semakin rendah tingkat work-family balance.

3. Analisis Data Penelitian

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa
korelasi, yaitu untuk mengetahui hubungan antara work-family balance
dengan kepuasan pernikahan pada ibu pekerja PT Cosmolab Prima
Purwokerto. Maka dari itu, analisis data yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini menggunakan program komputer SPSS version 17.0 for
Windows. Pada penelitian ini, peneliti melakukan metode analisis data berupa

uji statistik, antara lain uji realibilitas skala, uji normalitas, dan uji linearitas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara work-family
balance dengan kepuasan pernikahan pada pekerja wanita PT Cosmolab Prima
Purwokerto. Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah pekerja

wanita PT Cosmolab Prima Purwokerto yang sudah menikah. Berdasarkan hasil



analisis penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan
negatif pada dimensi work-family conflict dengan kepuasan pernikahan pada
pekerja wanita di PT Cosmolab Prima Purwokerto. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa semakin rendah work-family conflict pada pekerja wanita maka akan
semakin tinggi kepuasan pernikahan yang dialami pekerja wanita tersebut. Begitu
juga sebaliknya, semakin tinggi work-family conflict pada pekerja wanita maka
semakin rendah kepuasan pernikahan pada pekerja wanita tersebut. Hubungan
keduanya dapat dilihat dari koefisien korelasi (r) sebesar 0,187 dan nilai
signifikansi p = 0,026. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama yang diajukan
pada penelitian ini diterima. Sedangkan, berdasarkan hasil penelitian pada dimensi
work-family enrichment menghasilkan bahwa nilai signifikansi p = 0,180 yang
berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara kepuasan pernikahan dengan
dimensi work-family enrichment. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua yang
diajukan pada penelitian ini ditolak. Selain itu juga telah dilakukan uji normalitas
dan uji linearitas yang menunjukkan bahwa sebaran data tidak normal dan tidak
linear untuk kedua variabel baik variabel work-family balance maupun variabel
kepuasan pernikahan.

Pada penelitian ini responden terbagi menjadi beberapa karakteristik
diantaranya berdasarkan usia, lama bekerja, usia pernikahan, penghasilan, serta
latar belakang pendidikan responden. Berdasarkan usia, persentase tertinggi
responden berada pada usia di bawah 40 tahun (63,3%). Berdasarkan lama bekerja,
persentase tertinggi responden berada pada lama bekerja di atas 5 tahun (71, 6%).

Berdasarkan usia pernikahan, persentase tertinggi responden berada pada usia



pernikahan di bawah 10 tahun (57,8%). Berdasarkan penghasilan, persentase
tertinggi responden berada pada penghasilan di bawah Rp 1. 100. 000 (75,2%), serta
berdasarkan latar belakang pendidikan, responden tertinggi berada pada latar
belakang pendidikan lulus SMA (72,5%). Deskripsi data penelitian menunjukkan
bahwa work-family balance pada dimensi work-family conflict pada pekerja wanita
dengan persentase paling tinggi pada kategori sangat tinggi (51, 38%), sedangkan
pada dimensi work-family enrichment pada pekerja wanita dengan persentase
paling tinggi pada kategori tinggi (39,45%). Untuk kepuasan pernikahan pada
pekerja wanita persentase paling tinggi pada kategori sangat tinggi (38,53%). Guna
mendapatkan hasil yang lebih spesifik, peneliti melakukan analisis tambahan.
Adapun kategori yang didapatkan adalah berdasarkan usia, lama bekerja, usia
pernikahan, pendidikan, serta penghasilan.

Kategori usia dibagi menjadi dua yaitu usia di bawah 40 tahun dan di atas 40
tahun, hal ini merujuk pada pembagian usia berdasarkan usia dewasa madya dengan
rentang usia 40-60 tahun (Hurlock, 1996) dimana pada perkembangan dewasa
madya kebanyakan individu telah stabil dan cukup matang secara emosi, sehingga
individu dianggap telah mampu menentukan masalah dan penyesuaian diri terhadap
kehidupan dan harapan sosial. Adapun kategori lama bekerja, Handoyo (2007)
mengungkapkan bahwa pekerja dikatakan lama bekerja apabila lama bekerja di atas
3 tahun, sedangkan berdasarkan hasil penelitian Mewengkang dan Panggabean
(2016) menunjukkan bahwa karyawan dengan masa kerja 1-5 tahun memiliki skor
work-engagement terendah dibandingkan dengan kelompok masa kerja lainnya.

Pembagian kategori lama bekerja pada penelitian ini merujuk pada hasil penelitian



Mewengkang dan Panggabean (2016) sehingga kategori lama bekerja dibagi
menjadi dua yaitu di bawah lima tahun dan di atas lima tahun. Lebih dalam
Ranupendoyo dan Saud (2005) mengemukakan bahwa semakin lama seseorang
bekerja maka akan semakin berpengalaman sehingga kinerja dan kecakapannya
semakin baik.

Usia pernikahan di bawah 10 tahun merupakan awal dalam pernikahan
dimana konflik dalam rumah tangga sering terjadi (Anjani & Suryanto, 2006).
Saidiyah dan Julianto (2016) dalam hasil penelitiannya menyebutkan bahwa
pasangan suami — istri mendapatkan masalah-masalah pada usia pernikahan di
bawah 10 tahun yaitu lima tahun awal dan lima tahun kedua. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, peneliti membagi kategori usia pernikahan berdasarkan usia
pernikahan di bawah 10 tahun dan di atas 10 tahun, dimana usia pernikahan di atas
10 tahun pasangan suami- istri dianggap mampu melewati usia rawan konflik
pernikahan.

Pembagian kategori dalam penelitian ini merujuk pada latar belakang
responden dengan status pendidikan tidak lulus SMA/sederajat dan lulus
SMA/sederajat. Hal ini merujuk pada program pemerintah dan Kementrian
Pendidikan dan Budaya yaitu wajib belajar 12 tahun di Indonesia

(www.psmk.kemendikbud.go.id, 2016). Berdasarkan Peraturan Pemerintah dan

Surat Keputusan Gubernur Jawa Tengah No 560/94 tahun 2017 mengenai UMK

Kabupaten Banyumas adalah Rp 1. 589.000 (www.semarangkab.go.id, 2007).

Adapun pada awal kategori berdasarkan penghasilan dibagi menjadi enam kategori

yaitu kategori (a) < Rp. 200.000, (b) Rp 200.000-500.000, (c) Rp 500.000-800.000,


http://www.psmk.kemendikbud.go.id/
http://www.semarangkab.go.id/

(d) Rp 800.000-1.100.000, (€) Rp 1.100.000-1.589.000, dan (f) > Rp 1.589.000,
namun akhirnya peneliti dalam menganalisis data membagi kategori menjadi dua
yaitu di bawah Rp 1.100.000 dan di atas Rp 1.100.000. Hal ini dikarenakan terdapat
persebaran data yang timpang secara signifikan pada hasil data penelitian yang
dilaporkan responden.

Berdasarkan hasil penelitian apabila ditinjau dari dimensi-dimensi work-
family balance diperoleh bahwa terdapat hubungan negatif antara work-family
conflict dengan kepuasan pernikahan pada pekerja wanita di PT Cosmolab Prima
Purwokerto dengan nilai signifikansi 0,026 (p < 0,05). Patel, Govender, Paruk, dan
Ramgoon (2006) melalui hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa ibu yang
bekerja cenderung memiliki kepuasan pernikahan lebih puas, hal ini dikarenakan
responden penelitian wanita yang bekerja merasakan bahwa pekerjaan
mendatangkan dampak positif pada diri dan keluarga mereka. Adapun koefisien
korelasi (r) dari uji hipotesis pertama adalah 0,187 dan sumbangan efektif sebesar
34%. Hal ini menunjukkan bahwa work-family conflict tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor kepuasan pernikahan saja, melainkan juga dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor lainnya. Hasil korelasi negatif dari dimensi work-family conflict
dengan kepuasan pernikahan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian dari
Handayani dan Harsanti (2017) yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara
work-family conflict dengan kepuasan pernikahan dengan nilai signifikansi 0,020 <
0,050.

Hasil dari analisis lanjutan berdasarkan data hasil penelitian mengenai

hubungan antara work-family conflict dengan kepuasan pernikahan, peneliti



membagi menjadi lima kategori dan dua kategori yang memperkuat hubungan satu
sama lain, diantaranya adalah kategori responden berdasarkan usia responden dan
usia pernikahan. Berdasarkan usia responden menunjukkan bahwa responden
berusia di bawah 40 tahun pada dimensi work-family conflict berkorelasi negative
dengan kepuasan pernikahan. Adapun nilai signifikansi p = 0,020 (p < 0,05) yang
berarti semakin rendah konflik kerja dan keluarga yang dialami responden maka
akan semakin tinggi kepuasan pernikahan.

Hasil lain ditunjukkan pada responden berusia di atas 40 tahun dimana work-
family balance pada dimensi work-family enrichment berkorelasi dengan kepuasan
pernikahan responden dengan nilai signifikansi p = 0,032 (p > 0,05) yang berarti
semakin tinggi keuntungan dalam dua peran (enrichment) yang didapatkan
responden maka semakin tinggi kepuasan pernikahan pada responden. Hal ini
diasumsikan bahwa semakin tua usia responden maka semakin banyak pengalaman
responden dalam beradaptasi dengan lingkungan pekerjaan maupun keluarganya.
Lebih dalam, penelitian Wardhani (2015) mengungkapkan bahwa pada umumnya
wanita yang bekerja mempunyai pergaulan yang lebih luas, mampu berpenghasilan
sendiri dan hal ini membuat wanita merasa lebih puas dan bahagia karena mampu
berdiri dan lepas dari ketergantungan berlebihan pada suami. Apabila ditinjau
berdasarkan kategori usia pernikahan, hasil menunjukkan bahwa pada dimensi
work-family conflict berkorelasi negatif dengan kepuasan pernikahan dimana nilai
signifikansi p = 0,017 (p < 0,05) pada responden berusia pernikahan di bawah 10

tahun.



Berdasarkan penjelasan di atas, sebagian besar dari responden yang
berpartisipasi dalam penelitian ini memiliki tingkat work-family balance yang
cukup baik dimana konflik pada peran pekerjaan dan keluarga yang dialami
responden berperan besar terhadap kepuasan pernikahan responden terutama pada
responden dengan rentang usia di bawah 40 tahun dan memiliki usia pernikahan di
bawah 10 tahun, sedangkan pada responden dengan kepuasan pernikahan pada
rentang usia di atas 40 tahun cenderung lebih memiliki work-family enrichment
dalam dirinya dimana pengalaman dalam diri individu dalam satu peran
meningkatan kualitas hidup pada peran lainnya. Sehingga apabila ditinjau dari
dimensi-dimensi work-family balance hasil penelitian ini menunjukkan hipotesis
dapat diterima, yaitu terdapat korelasi positif antara kepuasan pernikahan dengan
work-family balance pada ibu pekerja di PT Cosmolab Prima.

Hasil penelitian lain yang sejenis dengan menunjukkan hasil yang sama
adalah penelitian oleh Silvia Noor Indah (2012) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif antara work-family balance istri dengan tingkat kepuasan
pernikahan suami. Hasil penelitian Rayani, Mansuri, Jahani, dkk (2016)
menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif antara kepuasan pernikahan dan
work-family conflict pada karyawan yang berarti semakin rendah konflik kerja

keluarga pada individu maka akan semakin tinggi kepuasan pernikahan individu.

Beberapa ahli menyebutkan bahwa terdapat banyak faktor yang dapat work-
family balance, yaitu dukungan organisasi dan dukungan keluarga (Greenhauss,
Ziegert dan Allen, 2012), serta kepribadian, orientasi kerja, jenjang karir, dan iklim

organisasi (Behson, 2005). Istri yang memiliki dua peran sekaligus dalam pekerjaan



maupun keluarga membutuhkan keterampilan, pengalaman, dan usaha lebih besar
untuk mencapai keseimbangan antara dua peran yang dijalankan. Salah satu faktor
yang mempengaruhi seseorang dalam mencapai work-family balance adalah
dukungan organisasi dan dukungan keluarga berjalan dengan baik. Apabila ditinjau
dari faktor dukungan keluarga, pekerja wanita yang memiliki peran ganda sebagai
ibu dan pekerja akan lebih mudah mencapai work-family balance apabila adanya
dukungan dari keluarga (Greenhauss, Ziegert & Allen, 2012). Kepuasan pernikahan
pada pasangan suami istri yang dimana istri memiliki peran ganda sebagai ibu
maupun sebagai seorang pekerja menandakan bahwa keterampilan dan pembagian
peran yang baik, penyelesaian konflik, pengasuhan dan pembagian waktu yang baik
dalam keluarga.

Menjalani kehidupan peran gada pada ibu pekerja bukanlah hal yang
mudah. Konflik merupakan hal yang wajar dialami manusia, tetapi apabila terlalu
menggangu kehidupan individu maka akan berdampak buruk dan harus
diselesaikan terlebih apabila konflik tersebut menganggu kehidupan individu.
Sebuah tindakan pemecahan terhadap suatu masalah yang sedang dihadapi secara
bersama disebut dengan resolusi konflik (Morton & Coleman, 2000). Olson dan
DeFrain (2006) mengungkapkan bahwa tingkat kebahagiaan dalam suatu hubungan
dapat dilihat dari bagaimana pasangan dapat mengelola konflik yang dihadapi oleh
pasangan. Kepuasan pernikahan dapat juga ditentukan oleh sikap dalam mengelola
konflik dari pasangan satu sama lain (Utami & Mariyati, 2015).

Resolusi konflik yang efektif berdampak positif pada peningkatan berbagai

keterampilan komunikasi, keterampilan problem solving, meningkatkan



pengertian, adaptasi, dan pemahaman satu sama lain, serta mampu meningkatkan
kepuasan dan kebahagiaan pernikahan (Killis, 2016). Fisher (2001) mengatakan
bahwa resolusi konflik adalah usaha menangani sebab-sebab konflik dan berusaha
membangun sebuah hubungan baru yang dapat bertahan lama diantara individu-
individu yang berseteru.  Scannel (2010) dalam penelitiannya mengemukakan
bahwa keterampilan suami dalam menghargai perbedaan dengan istri, rasa percaya
suami terhadap istri, serta kemampuan suami dalam pengelolaan emosi ketika
sedang menghadapi masalah dengan istrinya akan menciptakan pemecahan
masalah bersama (solve a problem together) dengan upaya menangani sebab-sebab
konflik sehingga tecipta hubungan baru yang dapat bertahan lama.

Lebih dalam Utami dan Mariyati (2015) dalam penelitiannya mengemukakan
bahwa keberhasilan pasangan suami istri dalam mengelola konflik dapat
memperkuat ikatan hubungan, kohesi, serta solidaritas dalam kehidupan
pernikahannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konflik yang
dihadapi dan dipecahkan secara bersama pada pasangan suami istri maka akan
menciptakan pula kepuasan pernikahan pasangan tersebut yang mana kepuasan
pernikahan ini akan berdampak positif pada pasangan satu sama lain.

Pada wanita yang bekerja dan memikul peran ganda dalam peran keluarga
dan pekerjaan, keberhasilan pemecahan masalah yang dihadapi baik dalam
pekerjaan maupun rumah tangga bersama suami akan menghasilkan kepuasan
pernikahan dan memperkuat ikatan antara suami dan istri. Hal ini dapat dijadikan
faktor dukungan keluarga yang diberikan dari pasangan terhadap istri yang

mempunyai peran ganda. Dukungan keluarga yang diberikan suami dalam bentuk



kepuasan pernikahan yang dialami terkait dengan bagaimana cara mereka sukses
dalam memecahkan masalah secara bersama.

Wanita yang telah memutuskan untuk bekerja dan menjalankan dua peran
sekaligus dalam pekerjaan dan keluarga maka wanita tersebut harus sudah siap
dengan tanggungjawab yang diembannya dimana kedua peran harus berjalan secara
seimbang antara tuntutan dalam masing-masing peran. Hal ini wanita
membutuhkan kemampuan untuk menjalankan peran ganda sebagai pekerja
maupun sebagai seorang istri dan ibu bagi keluarganya, penanganan resolusi
konflik dalam dirinya, pemenuhan tuntutan dan tanggungjawab kerja dan keluarga
harus dijalankan dengan beringan serta sebaik mungkin guna menciptakan
kebahagiaan dalam dirinya. Greenberg dan Avigdor (2009) mengemukakan bahwa
wanita yang bekerja dan telah menikah akan lebih baik dalam segala hal yang
dilakukannya baik dirinya sebagai istri dan ibu maupun sebagai pekerja.

Secara keseluruhan penelitian ini telah berjalan dengan baik, peneliti sudah
berusaha semaksimal mungkin dalam mempersiapkan skala, namun ada beberapa
kemungkinan yang menyebabkan penelitian ini mempunyai keterbatasan. Adapun
kekurangan yang terjadi dalam pelaksanaan penelitian ini adalah keterbatasan
waktu yang diberikan oleh perusahan ketika pengambilan data di lokasi, yaitu
hanya selama 30 menit untuk satu kloter kelompok dan berlangsung pada jam
istirahat makan siang, sehingga waktu subjek untuk istirahat, sholat dhuhur, dan
makan siang semakin sempit karena harus membagi waktu istirahat dengan mengisi

kuesioner.



KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, hipotesis pertama pada penelitian ini diterima
yaitu terdapat hubungan antara dimensi work-family conflict dan kepuasan
pernikahan pada ibu bekerja di PT Cosmolab Prima Purwokerto. Sedangkan pada
hipotesis kedua pada penelitian ini tidak terbukti yang berarti bahwa dimensi work-
family enrichment tidak berkorelasi dengan kepuasan pernikahan pada ibu bekerja
di PT Cosmolab Prima Purwokerto. Adapun hubungan antara dimensi work-family

conflict dengan kepuasan pernikahan memiliki sumbangan efektif sebanyak 34%.

SARAN

1.  Bagi Responden Penelitian

Pencapaian work-family balance membutuhkan kerjasama dan
dukungan dari kedua belah pihak antara istri dan suami. Pasangan suami istri
diharapkan memiliki keterbukaan, komunikasi yang baik, komitmen,
tanggungjawab dalam pembagian peran, serta baik dalam menangani resolusi
konflik yang dihadapi. Hal ini dapat menjadi dampak positif bagi istri ketika
istri mengalami konflik pada kedua peran, pemecahan masalah bersama dapat
menjadi bentuk dukungan suami pada istri dimana kedua belah pihak
mendapatkan hubungan baru yang dapat bertahan lama, sehingga istri yang
bekerja dapat memperoleh gambaran berarti mengenai resolusi konflik yang
dilakukan oleh suami. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat kepuasan pernikahan dan work-family balance pada para responden
tinggi, untuk itu diharapkan agar responden mempertahankan kepuasan

pernikahan yang dirasakan.



Bagi Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan pernikahan
dan work-family balance pekerja PT Cosmolab Prima tinggi, namun ada
beberapa yang mengeluhkan bahwa tuntutan-tuntutan dan Kketerlibatan
responden dalam bekerja menyebabkan terganggunya pekerjaan di rumah dan
keluarga responden, responden juga harus melakukan perubahan terkait
rencana kegiatan responden dan keluarga, serta keterlibatan responden dalam
bekerja tidak membantu responden memperoleh perasaan suka cita dalam
bekerja, maka bagi perusahaan penting untuk menciptakan waktu bekerja
dengan suasana yang kondusif dan lebih menyenangkan dalam bekerja.
Misalnya seperti memberikan bonus tambahan bagi para pekerja yang

bersemangat dan kinerja yang meningkat.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih dalam mengenai
work-family balance dan kepuasan pernikahan, untuk lebih memperhatikan
skala work-family balance agar dapat mengembangkan penelitian.
Pengembangan penelitian dapat dengan menggunakan metode penelitian
maupun alat ukur yang berbeda atau bisa juga dengan mengaitkan variabel
lain yang lebih menarik seperti work engagement, kecenderungan burnout,

dsb. Selain itu diharapkan dapat mengambil pelajaran dari beberapa



kelemahan dalam penelitian ini seperti menambah responden dengan
melibatkan perusahaan dengan kriteria responden yang sejenis yang lebih
banyak atau cara pengambilan data dengan kuesioner dikerjakan di rumah

atau ketika responden memiliki waktu luang.
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